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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh Self Efficacy, 

Tekanan Anggaran Waktu dan Locus Of Control Terhadap Audit Judgment. 

Subyek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Ak untan Publik di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan kriteria responden harus sudah bekerja selama paling tidak 1 tahun. 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner disebarkan langsung ke auditor 

sebanyak 80 kuesioner, dengan kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 70 

kuesioner. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistic deskriptif, 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, 

regresi linier berganda, uji signifikansi simultan nilai F, uji signifikansi parsial nilai T, 

uji adjusted R square. Data yang dikumpulkan dianalisis terlebih dahulu dengan 

pengujian kualitas instrument dan data kemudian dengan dilakukan pengujian hipotesis 

dengan alat uji SPSS for windows versi 24.0. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa self efficacy mempunyaipengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit judgment, tekanan anggaran waktu mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap audit judgment, locus of control mempunyai pengaruh negative dan 

signifikan terhadap audit judgment. 

Kata kunci: Efikasi Diri, Tekanan Anggaran Waktu, Pengendalian Diri, 

Kebijakan Audit 
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PENDAHULUAN 

Auditor seringkali sulit dalam membuat keputusan dalam waktu yang singkat, 

hal tersebut mengharuskan auditor untuk membuat keputusan yang tepat tanpa 

memihak siapapun melalui pertimbangan keputusannya. Pertimbangan keuangan 

adalah keputusan yang harus dibuat pada saat pengumpulan bukti untuk pertimbangan 

pemeriksaan keuangan. Jamilah (2007) mengatakan bahwa Pertimbangan pemeriksaan 

keuangan atau audit judgment merupakan kebijakan pemeriksaan keuangan yang 

mengarah pada hasil yang dicapai yang senantiasa mengarah pada suatu ide, persepsi 

atau prediksi tentang objek, kejadian, identitas atau kejadian lainnya. Oleh karena itu, 

keputusan pemeriksaan keuangan harus dengan kualitas yang tinggi dan tepat. 

Berdasarkan berita yang tertera di CNN Indonesia pada tahun 2019 tentang 

fenomena yang baru-baru ini, pada peristiwa PT. Garuda Indonesia sekitar tahun 2019, 

permasalahan tersebut terjadi karena kesalahan pada laporan keuangan. Kantor akuntan 

publik Kanser Sirumapea dengan pemimpinnya Tanubrata Susanto “Fahmi Bambang 

dan rekan (Member of BDO Internasional)” diberikan sangsi oleh pemerintah, yang 

dalam hal ini Menteri Keuangan. Permasalahan tersebut terjadi karena ada kejanggalan 

dari hasil catatan pengecekan keuangan pada tutup buku tahun 2018. Sebagai 

rinciannya pada hasil pengecekan keuangan dapat dilihat dari pembukuan yang berupa 

laba yang begitu besar. Hasil Laporan tahun 2018 banyak menimbulkan kecurigaan. 

Faktor penyebabnya adalah hasil pemeriksaan tidak berpedoman kepada Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pasalnya, laporan tersebut masih ada yang salah 

dan belum sempurna. Hal ini sudah diterima oleh pihak yang terkait tentang pendapatan 
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Bursa Efek Indonesia dan telah diapnggil semua lini, khususnya direksi Garuda 

Indonesia. Kejanggalan hasil laporan keuangan tersebut. Dengan kondisi demikian, 

maka perlu ditemukan oleh orang yang memeriksa keuangan. Garuda Indonesia, yaitu 

“KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan rekan (member of BDOInternasional)”. 

Hasil pemeriksaan Kementerian Keuangan mengumumkan bahwa terdapat 

keteledoran akuntan public berserikat meliputi akuntan publik berserikat tidak 

sepenuhnya menilai dan mengkonfirmasi transaksi piutang dan pendapatan lainnya. 

Oleh karena itu akuntan telah mengkonfirmasi pendapatan piutang tetapi perusahaan 

belum benar-benar menerimanya sehingga akuntan menyalahi aturan SA 315, kedua 

Akuntan Publik belum bekerja dengan keras karena belum menemukan fakta audit 

yang bagus untuk mengevaluasi perilaku akuntansi dimana ini melanggar SA 500, dan 

kelalaian terakhir yaitu Akuntansi Publik kurang siap untuk mengambil keputusan 

yang terjadi setelah jatuh tempo laporan keuangan menjadi acuan aturan perilaku 

akuntan, hal ini melanggar SA 560. 

 Beberapa hari setelahnya Kementerian Keuangan memberi hukuman 

penutupan persetujuan membuka kantor selama 12 bulan terhadap Kantor Akuntan 

Publik Kanser Sirumapea karena pelanggaran berat yang dapat mempengaruhi opini 

laporan auditor independen serta peringatan dan sanksi tertulis, maka KAP wajib 

meningkatkan sistem pengendalian mutu, dan BDO Internasional Co., Ltd. Akan 

meninjau KAP Tanubrata, Fahmi, Bambang, Susanto dan rekan kerja 

 Salah satu kasus lain yang melibatkan auditor tertera pada berita di 

Kompas.com pada tahun 2017 yang terjadi pada pejabat PT Jasa Marga dengan auditor 
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Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terkait dugaan suap. Dua pegawai tersebut adalah 

pegawai PT Jasa Marga cabang CTC Sucandra dan pegawai BPK bernama Imam 

Sutaya. Pembicara KPK Febri Diansyah memberitahu ternyata dua pegawai tersebut 

akan diusut lebih lanjut menjadi bukti kebenaran untuk kedua orang yang terlibat dalam 

kasus ini merupakan Sub Auditorat VII B2 pada Auditor Madya, Sigit Yugoharto yang 

merupakanBPK Republik Indonesia, dan Setia Budi merupakan GM Perusahaan Jasa 

Marga anak kantor di Purbaleunyi duit kotor yang dialokasikan Setia kepada Sigit 

berupa kendaraan bermotor Harley Davidson Sportster sebesar satu unit. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Audit Judgment (AJ) 

  Merupakan satu keputusan yang ada pada diri kita dan sikap auditor pada saat 

melihat atau melayani penjelasan bahan laporan audit dan juga memilih pertimbangan 

auditor dalam suatu entitas pada laporan keuangan (Jamilah, 2007). Menurut Sanusi 

dan Iskandar (2010) audit judgment memiliki peran penting dalam pembentukan 

pendapat audit. Audit judgment sangat dibutuhkan karena tidak semua bukti diaudit. 

Pemilihan keputusan dalam bukti laporan yang harus diaudit akan berpengaruh 

terhadap pendapat auditor atas laporan keuangan. Audit judgment merupakan 

keputusan yang dikeluarkan oleh auditor (Puspitasari, 2011).  

Self Efficacy (SE) 

  Self efficacy adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu tugas-

tugas untuk sukses dan mencapai hasil yang maksimal. Konsep self efficacy 
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dikemukakan oleh Bandura (1997) yaitu memahami pada presepsi terhadap keahlian 

seorang auditor supaya bisa mengorganisasikan dan terjun langsung ke lapangan suatu 

kejadian untuk bisa bekerja langsung pada saat kejadian. Seorang auditor setidaknya 

selalu mempunyai sifat dan perilaku pada diri seorang auditor untk berfikir lebih lanjut 

pada suatu peristiwa dan melaksanakan suatu peristiwa yang menjuru pada tujuan tanpa 

ada penyimpangan pada saat melakukan suatu keputusan.  

Tekanan Anggaran Waktu (TAW) 

  Simanjuntak (2008) mengatakan tekanan anggaran waktu ialah batas 

kesempatan yang diterima selama mengerjakan tugas dan menyelesaikan tepat waktu 

yang bisa menerima dampak terhadap tingkah laku seseorang pada saat melakukan 

aktivitas tersebut. Waktu yang sedikit membuat auditor untuk berfikir panjang karena 

harus mempersingkat aturan-aturan audit yang lakukan dengan waktu yang tidak 

banyak, oleh karena itu keputusan audit yang dilaksanakan kurang baik karena waktu 

yang diberikan sangat singkat. 

Locus of Control (LOC) 

  Reis & Mitra (1998) terdapat dua macam locus of control yaitu internal dan 

eksternal, Yang pertama yaitu internal locus of control internal ialah seseorang melihat 

suatu kejadian tentang semua usaha yang diperoleh, semua tindakan yang buruk atau 

baik karena kapasitas dan faktor yang ada pada sifat seseorang masing-masing. 

Eksternal locus of control ialah seorang pekerja yang melihat pada suatu yang peristiwa 

dimana semua hasil yang diperoleh, buruk atau baik adalah karena diluar control 
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seseorang masing-masing melainkanan disebabkan faktor luar seperti keberuntungan, 

takdir, dan peluang. 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka hipotesis penelitian 

yang digunakan sebagai suatu jawaban temporer dari rumusan masalah yang ada 

dipenelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H1: Self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap Audit Judgment 

H2: Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif terhadap Audit judgment 

H3: Locus of control memiliki pengaruh positif terhadap Audit judgment 

Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran merupakan suatu konsep yang menjelaskan bagaimana 

teori saling berhubungan dengan faktor yang telah ditetapkan sebagai permasalahan 

yang penting. Kerangka pemikiran pada panelitian ini berisi variabel-variabel yang 

diduga dapat berpengaruh terhadap audit judgment. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Metode pada penelitian ini ialah sebuah metode penelitinan kuantitatif yang 

memakai data primer. Metode kuantitatif yang dikatakan Sugiyono (2015) ialah sebuah 

sampel yang mempunyai karakterteristik angka dan bisa disebut data kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif.  

Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer. Data primer ialah sampel 

yang didapatkan secara bertemu dua orang oleh orang yang melaksanakan sebuah 

penelitian (Hasan, 2002). Cara memperoleh data primer yang dapat dilakukan pada 

penelitian ini ialah dengan membuat pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang 

berhubungan dengan variabel. Kuesioner ditunjukan kepada auditor yang bekerja 

kurang dari 2 tahun, bekerja lebih dari 10 tahun, manajer, dan teman-teman yang 

bekerja pada KAP tersebut. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini ialah semua auditor berada di KAP di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Data yang diambil pada penelitian ini ialah pegawai/staf yang 

berdinas pada KAP (Kantor Akuntan Publik) tersebut. Tata cara pemungutan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2014) purposive sampling ialah tata cara pengambilan data sampel yang diperoleh 
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dengan menetapkan ciri-ciri tertentu. Kriteria yang dipakai pada saat pemungutan 

sampel pada penelitian ini ialah: 

a. Pegawai/staf Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menduduki jabatan sebagai auditor yang bekerja kurang dari 2 tahun, bekerja lebih 

dari 10 tahun, manajer, dan teman-teman yang bekerja pada KAP tersebut.  

b. Menduduki jabatan tersebut minimal 1 tahun. 

Teknik Pengumpulan Data 

Tata cara untuk mendapatkan sampel data pada penelitian ini dengan 

menyebarkan 5 kertas kuesioner. Peneliti bertemu langsung dengan salah satu auditor 

untuk dititipkan kuesionernya dan akan diambil kembali setelah 3 minggu masa 

pengisian kuesioner. Kuesioner tersebut ditujukan ke beberapa penerima yang 

menjabat sebagai auditor yang bekerja kurang dari 2 tahun, bekerja lebih dari 10 tahun, 

manajer, dan teman-teman yang bekerja pada KAP tersebut. Rasio standarisasi yang 

diajukan pada penelitian ini ialah pengukuran likert 1 sampai 5, yang berarti point (1) 

menunjukan sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, (5) 

sangat setuju. 

Definisi dan Pengukuran Variabel 

Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit 

Judgment. Sedangkan variabel bebas atau variabel independen yang dipilih adalah Self 

Efficacy (X1), Tekanan Anggaran Waktu (X2), dan Locus of Control (X3). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) DIY Yogyakarta yang 

terdapat ada 20 kantor di Kota Yogyakarta. Peneliti hanya bisa membagikan 16 Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang terdiri dari auditor di KAP wilayah Yogyakarta. 

Penyebaran dan pengumpulan data dimulai pada tanggal 7 Juni 2021 hingga 7 Juli 

2021. Sampel penelitian ini memakai data primer. Data didapatkan dengan pembagian 

kuesioner untuk karyawan KAP di wilayah Yogyakarta dengan cara membagikan 

langsung. Menurut Sugiyono (2016) teknik pemungutan data tersebut memakai 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016) purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel ilustrasi jawaban dipilih tentang pemantauan atau kriteria 

tertentu.. Data skripsi tersebut memakai data primer ialah sampel yang didapatkan 

dengan pembagian kuesioner untuk responden secara langsung. Kuesioner 

didistribusikan ke 16 KAP dan masing-masing kantor menerima 5 kuesioner sehingga 

disebarkan sebanyak 80 kuesioner. Kuesioner disebarkan 5 kertas kuesioner karena ada 

beberapa kantor yang mengeluh karena terlalu banyak jika diberi 10 kertas kuesioner 

dan ada kantor yang hanya menerima 5 kertas kuesioner.  

Tabel 4.1 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Data Klasifikasi Jumlah Persentase 

Jumlah kuesioner yang disebar 80 100% 

Kuesioner yang kembali 70 72% 

Kuesioner yang tidak kembali 10 28% 

Total kuesioner yang dapat diolah  70 72% 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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 Berdasarkan tabel 4.1 yang tertera diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah 

kuesioner yang sebarkan sebanyak 80 kertas kuesioner. Kuesioner yang diterima oleh 

peneliti hanya 70 kertas atau 72%, sementara itu kertas bandel pertanyaan yang tidak 

diterima lagi oleh peneliti sebanyak 10 kertas pertanyaan atau 28%, sehingga kuesioner 

yang bisa dikerjakan datanya sebesar 70 kertas pertanyaan. 

Tabel 4.2 

Data Statistik Karakteristik Responden 

Keterangan Deskripsi Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin Jumlah Responden: 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

38 

32 

 

54,3% 

45,7% 

Usia Jumlah Responden: 

 <25 tahun 

 25-30 tahun 

 30-35 tahun 

 35-40 tahun 

 40-45 tahun 

 >45 

 

7 

22 

10 

10 

15 

6 

 

10% 

31,4% 

14,3% 

14,3% 

21,4% 

8,6% 

IPK Jumlah Responden: 

 2,50-2,75 

 2,75-3,50 

 3,50-4,00 

 

3 

50 

17 

 

4,3% 

71,4% 

24,3% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

 Berdasarkan pada tabel 4.2 jumlah narasumber yang memiliki jenis kelamin 

laki-laki sejumlah 38 manusia atau 54,3% dan yang memiliki jenis kelamin perempuan 

sejumlah 32 manusia atau 45,7%. Bisa disimpulkan bahwa narasumber terbanyak 

memiliki usia 25-30 tahun. Akhirnya bisa dijelaskan ternyata narasumber yang 

terbanyak pada penelitian ini ialah narasumber yang mempunyai indeks prestasi 

kumulatif dengan nilai 2,75-3,50. 
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Tabel 4.3 

Hasil Data Statistik Diskriptif 

Variabel N Minimal Maksimal Rata-rata Standar 

Deviasi 

Audit Judgment 70 32 52 43,23 4,691 

Self Efficacy 70 39 60 49,36 4,819 

Tekanan Anggaran 

Waktu 

70 

 

24 

 

52 

 

37,10 

 

6,530 

 

Locus of Control 70 24 38 32,26 3,242 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

Variabel dependen AJ atau audit judgment memiliki hasil N sejumlah 70 

terhadap tabel 4.3 menjelaskan ternyata penelitian ini mendapatkan sampel data 

sebanyak 70 kuesioner pada setiap variabel. Audit judgment mempunyai nilai minimal 

sejumlah 32, nilai maksimal sejumlah 52, rata-rata dari variabel audit judgment adalah 

sebesar 43,23 dan standar deviasi sejumlah 4,691. Variabel independen self efficacy 

memiliki hasil N sejumlah 70, nilai minimal sejumlah 39 dan nilai maksimal sejumlah 

60, rata-rata sebesar 49,36 dan standar deviasi sejumlah 4,819. Variabel independen 

tekanan anggaran waktu memiliki hasil N sejumlah 70, nilai minimal sejumlah 24, nilai 

maksimal sebesar 52, rata-rata dari variabel tekanan anggaran waktu ialah sejumlah 

37,10 dan standar deviasi sejumlah 6,530. Variabel independen locus of control 

memiliki hasil N sejumlah 70, nilai minimal sejumlah 24, nilai maksimal sebesar 38, 

rata-rata dari variabel locus of control adalah sebesar 32,26 dan standar deviasi 

sejumlah 3,242. 
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Uji Validitas  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Audit Judgment 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

AJ1 0,581 0,235 Valid 

AJ2 0,537 0,235 Valid 

AJ3 0,536 0,235 Valid 

AJ4 0,640 0,235 Valid 

AJ5 0,485 0,235 Valid 

AJ6 0,593 0,235 Valid 

AJ7 0,440 0,235 Valid 

AJ8 0,509 0,235 Valid 

AJ9 0,588 0,235 Valid 

AJ10 0,473 0,235 Valid 

AJ11 0,497 0,235 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas menjelaskan bahwa nilai yang berhubungan 

pada keseluruhan soal pada variabel audit judgment memiliki r hitung > r table. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Self Efficacy 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

SE1 0,727 0,235 Valid 

SE2 0,760 0,235 Valid 

SE3 0,558 0,235 Valid 

SE4 0,636 0,235 Valid 

SE5 0,759 0,235 Valid 

SE6 0,703 0,235 Valid 

SE7 0,609 0,235 Valid 

SE8 0,678 0,235 Valid 

SE9 0,456 0,235 Valid 

SE10 0,552 0,235 Valid 

SE11 0,637 0,235 Valid 

SE12 0,529 0,235 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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 Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas menjelaskan bahwa nilai yang berhubungan 

pada keseluruhan soal pada variabel self efficacy memiliki r hitung > r table.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Tekanan Anggaran Waktu 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

TAW1 0,534 0,235 Valid 

TAW2 0,729 0,235 Valid 

TAW3 0,604 0,235 Valid 

TAW4 0,547 0,235 Valid 

TAW5 0,610 0,235 Valid 

TAW 6 0,418 0,235 Valid 

TAW 7 0,560 0,235 Valid 

TAW 8 0,695 0,235 Valid 

TAW 9 0,828 0,235 Valid 

TAW 10 0,816 0,235 Valid 

TAW 11 0,649 0,235 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas menjelaskan bahwa nilai yang berhubungan 

pada keseluruhan soal pada variabel tekanan anggaran waktu memiliki r hitung > r 

table.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Locus Of Control 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

LOC1 0,789 0,235 Valid 

LOC 2 0,689 0,235 Valid 

LOC 3 0,621 0,235 Valid 

LOC 4 0,701 0,235 Valid 

LOC 5 0,519 0,235 Valid 

LOC 6 0,492 0,235 Valid 

LOC 7 0,848 0,235 Valid 

LOC 8 0,415 0,235 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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 Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas menjelaskan bahwa nilai yang berhubungan 

pada keseluruhan soal pada variabel audit judgment memiliki r hitung > r table.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Audit Judgment (AJ) 0,714 Reliabel 

Self Efficacy (SE) 0,855 Reliabel 

Tekanan Anggaran Waktu (TAW) 0,855 Reliabel 

Locus Of Control (LOC) 0,736 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021, IBM SPSS v.24.0 

 Pada penilaian croncbach’s alpha semua variabel diatas > 0,6 oleh sebab itu 

bisa digaris bawahi bahwa semua bulir pertanyaan yang dipakai pada penelitian ini 

memegang reliabilitas yang besar atau bisa dipakai untuk sampel terhadap penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov Smirnov Nilai Sig. Keterangan 

Untstandardized Residual 0,200 Berdistribusi Normal 

Sumber: Output SPSS v.24.0 
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 Penilaian signifikasi yang diteliti ini lebih tinggi dari nilai 0,05, oleh karena itu 

dapat digaris bawahi ternyata sampel berdistribusi normal karena nilai signifikasi > 

0,05 dan data pada penelitian ini dapat digunakan untuk pengujian statistik selanjutnya. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 

Independen 

Collinierity Statistic Keterangan 

Tolerance VIF 

Self Efficacy (SE) 0,770 1,299 Bebas Gejala 

Multikolinieritas 

Tekanan Anggaran 

Waktu (TAW) 

0,859 1,164 Bebas Gejala 

Multikolinieritas 

Locus Of Control 

(LOC) 

0,763 1,310 Bebas Gejala 

Multikolinieritas 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

 Penilaian diatas 0,1 dan VIF di bawah 10, oleh karena itu bisa digaris bawahi 

ternyata persamaan model regresi tidak terdapat hasil multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Independen Sig. Keterangan 

Self Efficacy (SE) 0,100 Non-Heteroskedastisitas 

Tekanan Anggaran Waktu (TAW) 0,210 Non-Heteroskedastisitas 

Locus Of Control (LOC) 0,737 Non-Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS v.24.0 
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 Penilaian keseluruhan variabel lebih besar dari 0,05 maka, data yang terdapat 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak terkena heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis  

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Variabel β Sig. 

(Constant) 14,111  

Self Efficacy (SE) 0,450 0,000 

Tekanan Anggaran Waktu 

(TAW) 

0,366 0,000 

Locus Of Control (LOC) 0,206 0,143 

Sumber: Output SPSS 2021 

Ketetapan rumusan regresi linier berganda untuk odel ini ialah berikut penjelasannya:  

XAJ = 14,111 + 0,450XSE + 0,366XTAW - 0,206XLOC + e1 

Keterangan: 

XAJ     = Audit Judgment  

XSE     = Self Efficacy 

XTAW     = Tekanan Anggaran Waktu 

XLOC     = Locus of Control 

α     = Konstanta 

β1, β2, β3   = Koefisien Regresi 

e1    = Eror 
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Uji Signifikansi Simultan (Nilai F) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Nilai F 

Model Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 811.310 3 270.437 25.245 .000b 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05, diartikan variabel independen dan dependen berpengaruh.  

Uji Signifikansi Parsial (Nilai t) 

Hasil pengujian terdapat di tabel 4.13. Nilai tersebut membuktikan H1 didukung 

karena nilai sig < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa “Self Efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Audit Judgment”. Nilai tersebut dapat membuktikan H2 

didukung karena nilai sig < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa “Tekanan Anggaran 

Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Judgment”. Nilai tersebut 

dapat membuktikan H3 tidak didukung karena nilai sig > 0,05 sehingga dapat 

dijelaskan bahwa “Locus Of Control tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Audit Judgment”. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R Square 

1 0,513 

Sumber: Output SPSS v.24.0 
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 Berdasarkan pada tabel 4.15 menjelaskan bahwa nilai Adjusted R Square R2 

sebesar 0,513 dapat dijelaskan pengaruh independen dan dependen sejumlah 51,3%. 

Penguranganya sejumlah 48,7% diterangkan pada variabel-variabel lainnya di luar 

penelitian ini. 

Uji Hipotesis Pertama 

Menjelaskan bahwa self efficacy memiliki dampak positif yang berhubungan langsung 

dengan audit judgment di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan nilai sig (0,00) < alpha 

0,05 dan bertanda positif, maka dari itu pengujian untuk H1 didukung dan seorang 

auditor yang memiliki keyakinan akan kemampuan di dalam dirinya akan berpikir 

secara positif untuk melaksanakan tugas lebih antusias untuk menggapai target yang 

lebih maksimal.  

Uji Hipotesis Kedua 

 Dari hasil penelitian diatas dapat dijelaskan ternyata tekanan anggaran waktu 

didukung dan berhubungan langsung dengan audit judgment. Tekanan waktu 

merupakan keadaan dimana diterimanya waktu yang tersedia supaya bisa menangani 

suatu tugas yang bisa menyebabkan akibat dari pekerjaan tersebut.  Hasilnya tekanan 

anggaran waktu menunjukan pengaudit diminta supaya menyelesaikan pekerjaan 

sesuai pada jangka waktu yang diberikan tetapi dilain situasi pengaudit ditugaskan 

untuk jangka waktu yang tidak menentu.  
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Uji Hipotesis Ketiga 

 Dari hasil penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa locus of control tidak 

didukung dan tidak berhubungan langsung dengan audit judgment. Pengaudit yang 

memegang locus of control eksternal yang besar bisa membuat tidak tepatnya 

keputusan laporan audit yang dibuat kepada pengaudit. Penelitian ini sama dengan 

Purwanto Widodo dan Hya Kamilah (2011). Eksternal locus of control ialah perspektif 

penglihatan pada semua keputusan yang diambil, bagus atau tidaknya adalah karena 

diluar kendali sifat individu masing-masing namun terjadi oleh dampak dari luar seperti 

takdir, keberhasilan, dan momen.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh self efficacy, tekanan 

anggaran waktu dan locus of control terhadap audit judgment dengan data yang 

diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 16 kantor akuntan public di wilaya 

Daerah Istimewa Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Self Efficacy berpengaruh positif terhadap Audit Judgment  

2. Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif terhadap Audit Judgment  

3. Locus of Control tidak berpengaruh terhadap Audit Judgment 

Keterbatasan Penelitian  

Berikut sebagian hal untuk menjadi keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Penyelidikan tersebut memakai jenis survey untuk dilaksanakan melalui cara 

membagikan kuesioner tanpa wawancara atau uraian penjelasan yang disampaikan 
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secara lisan sehingga jawaban yang diberikan responden menyebabkan penafsiran 

yang berbeda-beda. 

2. Penelitian ini dilakukan saat masa covid-19, sehingga menyebabkan beberapa 

kantor akuntan yang tidak mau memperoleh kuesioner dan ada instansi yang sedang 

tutup karena pada masa pandemi saat ini sehingga penyebaran kuesioner kurang 

maksimal dalam hal penyebaran data.  

Saran 

Penelitian ini terdapat ketentuan-keteuan dalam penyelidikan ini, oleh sebab itu usulan 

yang dituliskan supaya bisa memperbagus lagi penelitian tahun-tahun yang akan terjadi 

ialah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebagusnya memperluas objek penelitian sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan generalisasi kesimpulan untuk hasil penelitian. 

2. Penelitian di tahun-tahun berikutnya semoga dapat untuk mengkombinasikan 

penelitian kuesioner dan wawancara langsung kepada responden agar lebih 

mendalah dan data yang diperoleh lebih tepat dan akurat. 

3. Penelitian ditahun-tahun berikutnya semoga dapat membuat variabel yang masih 

jarang atas penelitian agar dapat berpengaruh terhadap audit judgment seperti 

profesionalitas, sifat kepribadian, nilai religius, pengalaman kerja dan lain-lain 
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